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Abstrak Toksoplasmosis merupakan penyakit yang disebabkan karena terjadinya infeksi parasite
Toxoplasma gondii. Penyakit ini bersifat zoonosis, karena dapat ditularkan dari hewan ke manusia. Kucing
menjadi hospes definitive dari T. gondii, penyakit ini dapat menginfeksi manusia ketika mengkonsumsi
daging mentah, mengkonsumsi makanan dan minuman ang terkontaminasi dan dapat ditularkan dari ibu ke
janin atau ke bayiyang disusuinya. Kondisi ini umumnya dialami oleh kucing liar atau kucing peliharaan
yang sering diberikan daging mentah. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang bahaya toksoplasmosis, sehingga dapat melakukan cara pencegahan dan antisipasi
penyebaran toksoplasmosis. Metode yang digunakan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
presentasidan diskusi tentang bahaya toksoplasmosis. Untuk mengukur tingkat pemahaman peserta terkait
bahayatoksoplasma, dilakukan pretest di awal dan dilakukan postest diakhir kegiatan. Kegiatan ini diikuti
sebanyak 38 peserta, yaitu ibu-ibu rumah tangga di Balong Panggang Gresik. Adapun rat-rata nilai pretest
adalah sebesar 51,43 poin, sedangkan rata-rata nilai postest sebesar 72,29 poin. Hasil ini menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat tentang penyebab, bahaya, cara penularan dan cara
pencegahan penyakit toksoplasmosis. Kegiatan edukasi diharapkan dapat berkelanjutan sehingga
masyarakat tersebut dapat menerapkan langkah-langkah pencegahan infeksi penyakit toksoplasmosis.
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1. PENDAHULUAN

Toksoplasmosis merupakan  penyakit kucing melalui perantara makanan yang

yang disebabkan karena terjadinya dikonsumsi  oleh kucing tersebut,

mnfeksi parasite Toxoplasma gondii. misalnya tikus, daging mentah, atau air

Penyakit ini bersifat zoonosis, karena yang kontaminasi ookista parasit 7.

dapat ditularkan dari hewan ke manusia
(Chahaya 2003; Webster 2010). Kucing
menjadi hospes definitive dari 7. Gondii.

Parasit ini dapat masuk ke dalam tubuh

gondii. Kondisi ini umumnya dialami
oleh kucing liar atau kucing peliharaan
yang sering diberikan daging mentah.
Daur hidup Toxoplasma gondii melalui
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dua siklus yaitu siklus seksual dan siklus
aseksual. Siklus seksual terjadi di dalam
tubuh hospes definitif seperti kucing.
Sedangkan siklus aseksual terjadi di
dalam tubuh hospes perantara seperti
manusia, kambing dan burung. Setelah
3-4 hari pada lingkungan yang memiliki
suhu 24°C ookista mengalami sporulasi
dan bisa menginfeksi manusia dan
hewan vertebrata lamnya (Bucko and
Gieger 2019).

T.gondii dapat berkembang biak
dan bertahan hidup selama bertahun-
tahun di daerah yang beriklim tropis dan
memiliki kondisi tanah yang lembab.
Parasit ini dapat menginfeksi manusia,
mamalia serta unggas dan umumnya
terjadi pada usia 20-40 tahun atau usia
reproduktif  (Sroka et al 2010).
Toksoplasmosis ~ umumnya  bersifat
asimtomatis dan tidak berbahaya bagi
individu dengan sistem imun baik,
namun dapat berakibat fatal bagi wanita
hamil dan individu dengan sistem imun
rendah lannya (Zemene etal 2012).

Penularan 7. gondii ke tubuh
manusia dapat melalui feses kucing yang
telah terinfeksi 7. gondi, konsumsi
makanan, termasuk sayuran dan buah-
buahan, daging, atau air minum yang
telah terkontaminasi oleh ookista 7.

gondii dan tidak dimasak hingga matang,

transplantasi organ, pendonoran darah,
ataupun congenital (Lilly and Wortham
2013).

Toksoplasmosis menjadi  sangat
penting untuk diketahui, karena jika
mfeksi terjadi pada wanita hamil akan
menyebabkan  kondisi yang parah,
seperti bayi lahir mati, abortus spontan,
toksoplasmaosis bawaan. Kasus infeksi
toksoplasmosis dapat berupa kerusakan
organ mata atau telinga, keterbelakangan
mental, ensefalitis dan kejang-kejang
(Wahyuni 2013).

Penularan  toksoplasmosis pada
trimester pertama kehamilan sering sulit
untuk  didiagnosis  namun  dapat
menyebabkan gejala yang lebih fatal
dibandingkan terinfeksi pada trimester
lamnya (Zemene et al. 2012). Insiden
toksoplasmosis  kongenital dilaporkan
berkisar 1-10/10.000 kelahiran dan dari
4,5 juta kelahiran per tahun yang terjadi
di United States, sekitar 500 hingga 5000
bayi menderita

congenital (Elmore et al. 2010).

toksoplasmosis

Di Indonesia, prevalensi anti 7.
gondii positif yang ditemukan pada
manusia berkisar 2%-63%. Sedangkan
prevalensi anti 7. gondii positif pada
hewan yaitu pada kucing 25%-73%, babi
1136%, kambing 11-61%, anjing 75%,

dan hewan-hewan lain kurang dari 10%.




Tingginya prevalensi antibodi
toksoplasmosis juga dipengaruhi oleh
faktor kebersihan, kebiasaan imdividu,
serta budaya masyarakat Indonesia. Jenis
makanan  yang  dikonsumsi dan
banyaknya masyarakat yang memiliki
kebiasaan memelihara hewan terutama
kucing juga meningkatkan insiden
toksoplasmosis di Indonesia (Laksemi,
Artama, and Wijayanti 2013).

Oleh sebab itu menjadi penting
untuk dilakukan edukasi toksoplasmosis
pada masyarakat di desa Balong
Panggang Gresik. Kegiatan edukasi ini
bertujuan  agar masyarakat  dapat
mengetahui penyebab terjadinya infeksi
toksoplasmosis, bahaya infeksi, cara
penularan dan Langkah-langkah
pencegahan dari penyakit

toksoplasmosis ini.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Toksoplasmosis adalah penyakit
infeksi parasit Toxoplasma gondii yang
memiliki prevalensi tinggi di dunia
diperkirakan satu per tiga populasi dunia
telah terinfeksi oleh toxoplasma (Sroka
et al. 2010).

Toksoplasmosis umumnya tidak
menimbulkan masalah atau bersifat
asmitomatik, karena adanya proteksi dari

system imun tubuh bagi individu dengan
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imunokompeten atau memiliki sistem
imun yang bak. Namun pada pada
pasien imunokompromais  (memiliki
masalah atau kelainan kekebalan tubuh)
maupun pada wanita hamil dapat
membuat peningkatan patogenisitas dari
penyakit toksoplasmosis yang akan
menyebabkan terjadinya abses dan
mflamasi atau peradangan dari jaringan
lokal (Jones et al. 2009). Hal ini memicu
terjadnya  komplikasi dan  gejala
toksoplasmosis, baik toksoplasmosis
kongenital, = toksoplasmosis  okular,
maupun toksoplasmosis serebral.
Penularan penyakit
Toksoplasmosis dapat terjadi secara
Akuisita  (dapatan) maupun  secara
kongenital. Penularan secara akuisita
dapat  terjadi  ketika seseorang
mengkonsumsi  daging mentah atau
kurang matang, minum susu sapi atau
kambing segar dari hewan yang
terinfeksi, mengkonsumsi makanan yang
terkontaminasi oleh tmja kucing yang
mengandung  ookista  akibat  tidak
mencuci tangan sebelum makan atau
melalui perantara serangga,
mengonsumsi buah-buahan dan sayuran
yang tidak dicuci atau minum air
yang terkontaminasi  kotoran kucing,

menggunakan peralatan yang telah

terkontaminasi dengan daging hewan
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yang terinfeksi, seperti pisau, gunting,
dan talenan bekas dagng mentah
terinfeksi, melakukan aktivitas berkebun
tanpa menggunakan sarung tangan,
sehingga dapat menyebabkan tangan
terkontaminasi ~ oleh  tanah  yang
mengandung tnja kucing, melakukan
transfusi darah atau implantasi organ
tubuh dari orang yang terinfeksi, serta
terjadinya kontaminasi di laboratorium
saat melakukan pemeriksaan
toksoplasmosis (Dewanti & Hariyadi
2012).

Sedangkan penularan kongenital
dapat terjadi secara transpasental dari ibu
yang terinfeksi parasite Toxoplasma
gondii. Selain itu penularan
toksoplasmosis dari ibu kepada anaknya
juga dapat terjadi melalui air susu ibu,
jika saat masa menyusui ibu terinfeksi
oleh parasit mi  Toksoplasmosis
biasanya tanpa gejala pada wanita hamil,
tetapi dapat menimbulkan dampak yang
parah pada janin. Infeksi ditransmisikan
ke janin pada sekitar 40 % kasus. Risiko
penularan meningkat seiring dengan
meningkatnya usia kehamilan
(Suparman et al. 2012).

Gambaran tingkat pengetahuan
masyarakat di Kota Kupang
terhadap bahaya toxoplasmosis dilihat

dari berbagai aspek sudah cukup tinggi.

Oleh karena itu, pemberi layanan
kesehatan perlu meningkatkan
pemberian edukasi kepada masyarakat,
mengenai toxoplasmosis mulai  dari
pengertian, cara penularan, tanda dan
gejala, hingga pencegahannya,
terutama pada materi yang kurang
diketahui oleh responden. Pemerintah
juga perlu untuk meningkatkan

penyebaran mformasi mengenai

toxoplasmosis serta bahayanya (Toha et
al. 2014). Sedangkan pada pengabdian
i masyarakat  memiliki  tingkat
pengetahuan yang belum cukup tinggi
mengenai

toxoplasmosis sehingga

kegiatan edukasi mni mampu

meningkatkan pengetahuan masyarakat
mengenai

penyebab, bahaya, cara

penularan dan cara pencegahan infeksi

toksoplasmosis.
3. METODE PELAKSAAN
PENGABDIAN

3.1 Tempat dan waktu pelaksanaan

Kegiatan pengabdian berupa edukasi
terkait ~ bahaya  infeksi
dilakukan pada

penyakit
toksoplasmosis
masyarakat Balong Panggang, Gresik
hari Jumat, 15 Juli 2022.




3.2 Masyarakat sasaran

Masyarakat sasaran kegiatan ini adalah
bu-bu rumah tangga yang berusia 26-65
tahun yang berasal dari desa Balong

Panggang, Gresik sebanyak 35 orang.

3.3 Prosedur Pelaksanaan

Adapun Prosedur pelaksanaan kegiatan

edukasi dilakukan dalam tiga tahapan,

yaitu:

1. Tahap persiapan, meliputi pre ftest,
kegiatan observasi lapangan,

perizinan, penentuan tanggal
pelaksanaan, persiapan alat dan bahan
edukasi.

2. Tahap pelaksanaan, meliputi kegiatan
edukasi melalui poster terkait gejala,
penularan, pencegahan
toksoplasmosis.  Kegiatan edukasi
dilakukan  dengan  menggunakan
metode presentasi dan diskusi atau
tanya jawab.

3. Tahap evaluasi dilakukan untuk
menilai atau mengevaluasi kegiatan
pengabdian =~ masyarakat  berupa

pemberian soal post test yang

dilakukan diakhir kegiatan. Adapun
soal pre test dan post test adalah
sebagaimana berikut:

1. Toxoplasma gondii menurut

alat geraknya, termasuk

protozoa golongan apa?
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a. Flagellata

b. Ciliata

c. Sporozoa

ii. Apa yang terjadi jika seorang

bu hamil terinfeks 1

Toxoplasma gondii?

a. Ibu hamil tersebut menjadi
lemas dan kurus

b. Janin yang dikandung ibu
hamil tersebut  dapat
terinfeksi Toxoplasma
gondii

c. Ibu hamil mengalami
pusing, mual, dan diare

iii.  Apakah yang dapat dilakukan

agar terhindar dari infeksi

Toxoplasma gondii?Kecuali. ..

a. Menjaga kesehatan dan
kebersihan hewan
peliharaan  (kucmg atau
anjing)

b. Memakan makanan yang
dimasak sampai matang

c. Mencuci bersth makanan

yang dikonsumsi

iv.  Sebutkan  cara  penularan
penyakit toksoplasmosis?
Kecuali ..

a. Akuisita
b. Kongenital

c. Hubungan suami istri
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v.  Bagaimanakah cara diagnosis

Usia
jika  terinfeksi  Toxoplasma %
gondii? 50
a. Tes IgG dan IgM 10 I
b. Tes urine lengkap 0 — [ .

26-35 3645 4655  56-65
c. Tes feses lengkap

Gambar 1. Grafik Usia Peserta Kegiatan

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan i mendapatkan Pendidikan Terakhir
respon yang baik dari masyarakat. 30

Peserta kegiatan i berjumlah 35 orang, 20

yaitu ibu rumah tangga di desa Balong 10 I I
Panggang Gresik. Adapun rentang usia 0 .

peserta dapat dilihta pada gambar 1.

. . . 2. Grafik Pendidi Terakhir P
Sedangkan Riwayat pendidikan terakhir Gambar 2. Grafik_Pendidikan Terakhir Peserta

. . Kegiatan
peserta kegiatan dapat dilihat pada
gambar 2. APAITU
Pada kegiatan edukasi peserta TOXOPLASMOSIS?
diberikan ~ materi  terkait  penyakit Pengertian ; Mmﬁf;,":'"‘u, A
. . Toxoplasma gondii. Parasit ini dapat e
toxoplasmosis  lewat media poster. e “ o
Poster Toxoplasmosis dapat dilihat pada i e \
gambar 3. Pada kegiatan edukasi peserta 2»& - peoyem Paeak ¢ \
gondii (T. Gondii ). Parasit ini bisa menginfeksi ngmm]
diminta mengerjakan pretest sebelum P S
kegiatan edukasi dilakukan. Kemudian S [y, e
shes /)
setelah  edukasi  diberkan  peserta s ﬁj ],

! | ‘dabam golongan orang berisiko.
R, ~Cuclihrangansbolum donsssah
|G iy

diminta mengerjakan soal post test. Soal

yang diyikan saat pre test dan post test

Gambar 3. Poster edukasi Toxoplasmosis
adalah soal yang sama.




Nilai Pre test & Post test

40

20
0I P B |

0-50 60 70 80 90 100
poin  poin  poin poin poin poin

M Pre test M Post test

Gambar 4. Grafik Nilai Pre test & Post test

Peserta Kegiatan

Pada gambar 4 dapat dilihat bahwa
terjadi peningkatan pengetahuan peserta
kegiatan, karena nilai post test lebih
tinggi jika dibandingkan perolehan nilai
pre test peserta. Adapun rata-rata nilai
pretest adalah sebesar 51,43 poin,
sedangkan rata-rata nilai postest sebesar
72,29 poin.

Kegiatan edukasi i mampu
meningkatkan pengetahuan masyarakat
mengenai  penyebab, bahaya, cara
penularan dan cara pencegahan infeksi
toksoplasmosis.  Sehingga  diharapkan
masyarakat dapat lebih berhati-hati dan
dapat terhindar dari infeksi penyakit

toksoplamosis mni. Dokumentasi

kegiatan edukasi dapat dilhat pada
gambar 5 dan 6.
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Gambar 5. Presentasibahaya infeksi
toksoplasmosis kepada masyarakat melalui

media poster

Gambar 6. Pelaksanaan Edukasi bahaya infeksi

toksoplasmosis kepada masyarakat

5. KESIMPULAN

Kegiatan edukasi toksoplasmosis yang
dilakukan pada masyarakat desa Balong
Panggang, Gresikk dapat terlaksana
dengan baik. Setelah kegiatan edukasi
dilakukan terjadi peningkatan
pengetahuan masyarakat terkait penyakit
toksoplasmosis, adapun rat-rata nilai
pretest adalah sebesar 51,43 poin,
sedangkan rata-rata nilai postest sebesar
72,29 poin. Kegiatan edukasi diharapkan
dapat berkelanjutan sehingga

masyarakat tersebut dapat menerapkan

HUMANISM
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Langkah-langkah pencegahan infeksi
penyakit toksoplasmosis.
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